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BAB I
PENDAHULUAN

Kesenian adalah bagian kebudayaan, Seni tari adalah
bagian dari kesenian, maka apabila berbicara masalah tari
tidak akan lepas dengan kesenian, karena tari sebagai salah
satu wujud kesenian dalam unsur kebudayaan. Ada tujuh unsur
Kebudayaan yang didalamnya termasuk kesenian di samping
sistim religi, organisasi kemasyarakatan, pengetahuan, bha-
hasa, mata pencaharian, dan teknologi.1

Seni mempunyai beberapa cabang antara lain: seni ru-
pa, seni sastra,‘seni lukis, seni drama, dan seni tari. Se-
ni tari merupakan salah satu cabang seni yang paling tua
usianya sesual dengan unsur seni itu semdiri. Di samping
itu seni tari juga merupakan satu di antara seni yang men-
dapat perhatian yang cukup besar dari masyarakat,; karena
tari ibarat bahasa gerak yang merupakan alat ekspresi dan
Komunikasi yang universal, yang hisa dilakukan dan diamati
oleh siapa saja, kapan saja, dan di mana saja.2

Indonesia yang terdiri dari beribu-ribu pulau, me-
miliki beraneka ragam tari yang masing-masing mempunyai

sifat, ragem tari yang berlsinan dari yang paling sederhana

: 1'Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitas dan Pem-
bangunan (Jskarta: P.T. Gramedia, 1987 ], Ds 2 ‘ ‘

2‘Soedarsono, Teri-Tarian Indonesia I (Jakarta:; Pro-
yek Pengembangan Media Rebudayaan, Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan, 1977 ), pp. 20-21, ,
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sampal dengan yang sangat kompleks., Tari-tzrian yang paling
sederhana apabila dinikmati dan diamsti secara cermat mem-
punyai nilail artistik yang khas dan apabila dibina secara
baik tidak Xalah menarik dari tari-tarian indah lainnya,
Indonesia memang kaya akan tari-tarian, tiap daerah mempunyai
ciri dan egaya tersendiri térutama seni tarinya yaitu seni
tradisi,

| Vi Indonesia banyak berkembang kesenian-kesenian dae-
rah atau tradisional yang antara satu dengan lainnya berbeda
ragamnya., Salah satu kesenian daerah atau tradisional yang
berkembang di daerah Banyumas adalah Seni Lengger. Dikatakan
tradisional sebeb jenis kesenizn ini hidup secara mentradisi
dari renerasi ke generasi, di sampaing itu kesenian Lengger
Juga banyak memegang peranan délam upacara tradisi, Yang
dimaksud tari tradisional menurut Umar Kayam adalah tari yang
mengalami perjalanan sejarah yang cukup panjang, dengan ben-
tuk vang telah diatur dengan ketentuan Rathokan-pathokan ter-
tentu, dan biasanya dalam pertunjukan tidak begitu banyak
mengalami verubahan dari bentuk dasarnya?

Tari Surung Dayung fanyumasan, yang ditulis dzlsm la-

poran ini merupakan tari kreasi baru yang bercorak kerakyafan

Banyumas, Tarian ini diciptakan tahun 1978 dengan tema kepahlawanan

3‘Umar Kayam, Tari Tradisional Fungsi dan Kedudukannya
pada Masvarakat (Sebush Pengsntar Diskusi pada 'Diskus: Tari’
tanggal 9 s.d 12-4-1990, Yogyakarta: Dep. P. dan K, 1981),
Pwe T

!
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seorang alipati Wirasaba deri daersh Banyumas. Keta 3anyu-
masan peda keta tari Surung Deyung BRanyumasan berasal dari
asal kata DBanvumas mendapat akhiran an, Banyumas adalah
suatu deerah yang mempunyei bentuk kKesenien rakyzt dengan
corak budaya tersendiri yang khas Banyumas.t+ Akhiran en
pada kata Banyumasan membentuk kctz bends atau membendakan
yang terarti suatu bentuk tari yang'mempun§éi cbrak, warna,
nafas Banyumas, Jadi yang dimaksud dengan tari Surung leyung
Fenyumesan ini adalah “entuk tari kreasi bharu yang bercorak

Kerakyatan Benyumas,

A. Latar BelaRang Masalah,

Laerah eks Karesidenan Banyumas adalah salah satu
bagian dari Wilayah Prepninsi Jawa Tenrah Yang pnaling barat
dan berbatasan dengan'Pfopinsi Jawa Barat,

Dipandang deri letak daerahnya, daerzh Banyumas men-
cdapat pengaruh kesenian yang @atang deri dua arah, yaitu
dari arah barat berupa kesenian Parahiyangan dan dari
timur adalah dari dua pusst kebudayaan kraton Yogyakarta
dan Surakarta, maka diibsratkan seperti datangnya ge-
lombang dari dua arah vyang berpadu dalam satu titik dan
menimbulkan penonjolan baru oleh kedus kekuatan terseQ
but, Deerah sebagal tempat bertemunya dua sumbér ke-

budayeaan yang berbeda disehut daerah "marginal survival™

I )

"‘Kertas Kerija Sumbangan Pikiran Tentang Karawitan
Banyumas: dalam Meningkatkan Penggalian, Pembinaan, dan
Pengembangan di Kabupaten Benyumas (Purwokerto: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Kebupaten Banyumas, .1990), p. &4
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dalam bidang budaya.5

Deri uraian tersebut di atas dapat diketahui, bahwa
Kesenian daerah Banyumas adalah hasil perpaduan dari kedua
pengaruh Kesenian itu, yang apabila diamati dengan cermat
akan terasa mirip kesenian Parahiyangan dan mirip pula ke-
senian istans Yogyakarta dan Surakarta. Tentunya setiap ke-
senian mempunyai ciri sendiri, tetapi oleh karena dua pe-
ngaruh kesenian berpadu, maka timbulah kesenian yang ber-
nafas Banyumas, kemudian menjadi identitas kesenian Banyu-
mas,

Kesenian dapat ditinjau dari beberapa segl antara
lain: fungsi, isi, maupun sifatnya, Dari sifatnya ada yang
bersifet tradisional Keistanaan dan ada pula yang bersifat
tradisional Kerakyatan,

Litinjau'dari sifatnya kesenian daerah Banyumas ber-
sifat tradisi kerskyatan, namun mengalami perkembangan yang

pesat, Kesenian tersebut misalnya: Lengger, Begalan, Dames,

Laisy Slawatan, dan lain sebagainya, Kesenian khas lain

yang menonjol adalah karawitan Banyumas yang tampak lain
dari karawitan Yogyakarta maupun Surskarta, Selain seni ka-
rawitan juza mempunyai bentuk tari yang menjadi identitas
Banyumas, Bentuk tari ini mempunyai spesifikasi sehdiri,
baik dari segi zerak maupun iringannya, yang spesifikasinya
mengacu pada seni tradisi etniS'Banyumas.‘Aspek gerak dalam

tari Benyumas cenderung menggunakan rasa gerak ke atas

< waSarJana Hadiatmaja, et al,, Geografi Dialek Bahasa
Jawa Kabupaten Cilacap (Yogyakarta: Proyek Penelitian Baha-
sa dan Sasira Indonesia dan Daerah Daerah Istimewa Yogya-~
Xarta Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1981), p. 17.
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sedangkan segi iringannya juga lebih banyak’ menggunakan un-
sur senggakan dari pengrawit, dimaksudkan untuk menjalin
komunikasi antara pengrawit dengan penari, penari dengan
pen~nton, Yang lehih utama dalam segi irinTannya adalah vo-
kKal yang berbentuk sindenan maupun gerongan. Vokal ini be-
risi ungkapan-ungkapan, sindiran-sindiran, dan latar bela-
kang desa yang mempunyai maksud tertentu.6

Janyak seniman-seniman Banyumas yang telah banyak
menciptakan tari, sebagai contoh pencipta tari yahg ber-
corak Panyumas adalsh Supriyadi yang telah banyak mencip-
takan tari seperti: Lengeeran, Gambyong Gunungsari Kaliba-
goran, Baladewan, dan lain sebagainya,

Sangatlah luas apabila membicarakan tari yang telah
diciptakan olehSupriyadi den tidak mungkin untuk dibahas
seiuruhnya, maka salah satu yang akan dibahas pada penulis-
2n ini adalan Tari Surung Dayung Benyumasan yaneg diciptakan
pada tahun 1978, Di dalam tari Surung Dayung Banyumasan ba-
nyak aspek yang perlu-dikeji, misalnya tentang gerak, tata
rias, tata busana, dan iringan, Dalam kesempataﬁ ini penu-

lis bermaksud mendstakan aspek 1itu,

B. Landasan Pémikiran'

Tari adalah ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan

dengan gerak-gerak ritmis yang indah.7 Karena tari adalah

A3

6'Wawancara dengan Supriyadi di rumahnya Golo UH V/
999 Yogyaskarta, 6 Januari 1991, pukul 17,00, Diijinkan un-
tuk dikutip, .

7'Soedarsono, O eit., P. 17,
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ekspresi jiwa, maka. di.dalamnya terkandung haksud—maksud
tertentu, Setiap gersk tari mengandung watak tertentu, Ge-
rek telam tari adelah gerak yang telah mengalami penggarap-
an yang mencakup distorsi dan stilisasi, Penggambaran gerak
dalam tari ada yang menggambarkan sesuatu gerak dengan je-
las, noamun ada yang penggembaran gerak tarinya tidak Jelas
yang disebut tari representasional. Tari Surung Dayung BRa-
Nyumasan adalah tari putra yang menggembérkan sikap kepah-
lawanan dan kegagahan seorang Adipati wWirasaba dari daerah
Banyumas,

Penulisan ini berjudul Tinjauan Koreografi Tari Su-
rung Deyung Banyumasan, Untuk memahami lebih lanjut ten-
tang judul tersebut, perlu diberikan sedikit penjelasan me-
ngenai maksud yang terkandung dalam judul itu,

Tinjauaﬁ, menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia ber- .
arti pandangan.s

Koreografi, istilah koreografi berasal dari bahasa

Inggris Cﬂoreography. Asal katanya dari dua patah kata Yu-

nani choreia yang artinya tarian kelompok atau koor,dan ;

praphia berarti penulisan., Jadi koreografi secara harfieah
berarti penulisan dari sehush tarian kelompok. Akan tetapi
dalam dunia tari lebih_diartikan sebagali pengetahuan penyu-

sunan tari atau hasil susunzn tar‘i.9

8'N.J.S. Poerwodarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustzka, Tim Penyusunan Kamus Pusat Pembi-
nean dan Pengembangan Bshasa, 1980), p. 951.

9. Soedarsono, Pencantar Pengetahuan Tari (Yogya-
Karta: ikademi Seni TaTi Indoneslia Yogyakarta, 1976), p. 13
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Tari Surung Deyung Banyumasan, adalah tari kreasi ba-
ru yang bercorak Kerakyatan Banyumas dengan tema kepahlawan-
an dan Kegagahan seorang Adipati Wirasaba dsri daerah Banyu-

10
mas,

Judl yang dimaksud dengan tinjauan koreografi tari
Surung Dayung Banyumasan adalesh suatu usaha untuk mengzdakan
tinjaucn terhadap suatu bentuk tari kreasi baru yang berco-

rak Banyumasan dari aspek koreografi yang meliputi: gerak,

teta rias, teta busana, dan iringan,

C. Tinjauan Pustaka,

Afar penulisanvini dapat memberikan hasil yang sesuai
dengan masalah penulisan, maka perlu diambil acuan dari be-
berapa buku dan tulisan, yang diangegsp perlu dan dapat mem-
bantu dalam pembzhasan masalah. Buku yang dipakai  sebagai
sumber acuan sntara lain:

1, Edi Sedyawati, Pengetahuan Elementer Tari dan Be-

beraps lasalah Tari (Jakarta: Direktorat Kesenian Proyek

Pengembanzan Kesehian Jakarta, Dep. P. dan K, f986).

Buku ini memuat tentang komposisi, koreografi, dan penataan
tari. Keterkaitannya dengan penulisan ini membantu penulis
mengenal lebih Jjauh tentang proses penggarapan Komposisi
tard;

2. Soedarsono, Teri-Tarian Indonesia I (Jakarta: Pro-

yek FPengembangan Media Kebudayaan, Lep. P. dan K, 1977).

et poeies denran Supriyadi di rumeshnya Golo WH V/
997 Yogyckarta, 6 Januari 1991, pukul 17.00, Diijinkan untuk
dikutip,
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Buku ini berisi tentang mukns gerak, Jjenis-jenis tari ber-
dasarkan nola gerapannya, tari sebagai bentuk seni, ‘tari
dan masyarakat, Dengan buku ini penulis dapat mengetahui
apakah tari itu dan hubungan  tari dengan masyarzkat,

3. Soedarsono, Diktet Pengantar Pengetahuan Tari

dan Komnosisi Tari (Yogyakarta: Akademi Seni Tari Indonesia

Yogyakarta, 1978).
Diktat ini berisi tentang tari dalam kehidupan manusia, tari
sebagal pengalaman kreatif,

4. Kertes Kerja Sumbangan Pikiran Tentang Karawitan
Banyumas: dalam Meningkatkan Pengegalian, Pembinaan, dan Pe-
ngemvangan di Kabupaten Banyumes (Purwokerto: Lep. P. dan X
Kebupaten Ranyumas, 1980),

Kertas kerja inil menerangkan letak geografis daerah Banyu-
mas, kependudukan, sehingga penulis dapat mengetahui mula
timbulnya kesenian “anvumas.

5. Rr. Yvonne Triyoga Hoesodoningsih, "Gambyong dalam
Sebuah Studi Koreogrefis“ (Skripsi yang tidak diterbitkan,
Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 1986).

Skripsi ini berisi tentang kesenian Calung Banyumasan dan:

seni Lengger,

D. Metode Yang Digunakan,

Dalam penulisan tentang tinjauan koreografi Tari Su-
rung Dayung Banyumasan, digunakan metode deskriptif yaitu
mendz *zkan tari Surung Dayung Banyumasan yang meliputis:
cgerak, tets rias, tata busana, dan iringan. Penulisan ini

\

meliputi beberapa tahap:
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1. Tahap Pengﬁmpulan‘Deta.

Tahap ini merupakan tahap awal éebagai dasar arashan
penulisan yang meliputi:

a, Studi Pustaka

Tahap ini merupakan pencarian data tertulis dengan
mencari buku-buku dan tulisén yang berkaitan langsung mau-
pun tidak berkaiten langsung dengan pokok masalah. Data‘ter—
tulis ini penulis peroleh dari perpustakaan ISI Yogyakarta.

b. Wawancara

Pengumpulan data lisan dengan wawancara dengan pen-
cipta tari Surung Dayung PRanyumasan yaitu Supriyadi dosen
FNGK ISI Yogyakarta, Wawancara dilakukan dengan menga jukan
pertanyaan-pertanyaan yang telzh disiapkan sebelumnya, na-
mun juga melalui pertanyaan yang secara langSung disampai-
“an apabila diperlukan, Dengan wawancara diharapkan akan
diperoleh informasi atau data secara jelas,

c. Pengamatan

Mengadakan pengamatan langsung terhadap ragam gerak,
tata rias, tata busena, dan iringan yang ditempuh dengan
ikut belajar tari Surung Dayung Banyumasan, melihat per;
tunjuken langsung, dan mendengarkan kKaset tari Surung Da-
yung Banyumasan.

2. Tehap Pengolshan Data,

Tanap ini data yang terkumpul yang berkaitan lang-
sung diolah, kemudian dianalisis uﬁtuk mendapatkan kesim-
pulan,

3., Tehap Penulisan,

'lahap terakhir - t2nelitien dirangkum dalam suatﬁ
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penuliszn delam beberapz bsb, dengan sistimatika sebagai rerikut:
BAB I - : PENDAHULUAN
4. Latar Belakang Masalah

Landasan Pemikiran

.u't

]

Tinjauan Pustaka

D. Metode Yang Digunakan

¥. Tujuan Penulisan
BA3 IT ¢ TARI SURUNG DAYUNG BANYUMASAN

A. Letak Geografis Deerah Renyumas

B. latar Belakang Tercitanya Teri Surung Deyung

Banyumasan

C. Bentuk Penyadian

D, Kehidupan Supriyadi /i Bidang Teri
BAB III ASéEK KOREOGRAFI -

A. Deskrnipsi Gerak

B. Deskripsi Teta Rias
_. Deskripsi Teta Busane

D. Deskripsi Iringan
RAB IV : KESIMPULAN
LAMPIRAN
DAFTAR PUSTAKA
k. Tujuan renulisan,

Sesuni dengan pokok masalsh tersebut di atas, penulisan

ini mempunyai tujuan antara lain:

1. Yengetahui latar belakang terciptanya Teri surung

Dayung Banyumasan,

N

Ingin mengetahui struktur tari Surung Dayung Banyu-'

masan deri aspek gerak, tata rias, tata buszna, dan

Lringan,

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta



b,

M

Mengetahul latar belakang terciptdnya Tari Surung
Dayung Banyumasan.

Ingin mengetahul struktur tari Surung Dayung Ba-
nyumasan darl aspek gerak, tata rias, tata busana,
dan iringan.‘

Mendokumentasikan ?éri Surung Dayung Banyumasan,
sebab apabila tidek pernah didokumentasikan nis-
caya tidak meninggalkan data untuk generasi yang

akan datang.
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